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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dijelaskan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kinerja keuangan Kota Pangkalpinang selama Tahun 2015-2019 

dilihat dari rasio Efektivitas dapat dikategorikan efektif.  

2. Kinerja keuangan Kota Pangkalpinang selama Tahun 2015-2019 

dilihat dari rasio Efisiensi dapat dikategorikan kurang Efisien.  

3. Kinerja keuangan Kota Pangkalpinang selama Tahun 2015-2019 

dilihat dari rasio Kebutuhan Fiskal 19,46 kali lebih besar dari Standar 

Kebutuhan Fiskal se-Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.  

4. Kinerja keuangan Kota Pangkalpinang selama Tahun 2015-2019 

dilihat dari rasio Indeks Kemampuan Rutin dapat dikategorikan 

kurang.  

5. Kinerja keuangan Kota Pangkalpinang selama Tahun 2015-2019 

dilihat dari rasio Share and Growth berada pada kuadran IV.  

6. Kinerja keuangan Kota Pangkalpinang selama Tahun 2015-2019 

dilihat dari rasio Indeks Kemampuan Keuangan dapat dikategorikan 

tinggi.  
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5.2 Saran  

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah Daerah diharapkan mampu mengoptimalkan potensi-

potensi yang dimiliki daerah untuk meningkatkan pendapatan daerah 

seperti potensi dari sektor industri pengolahan, sektor perkebunan 

(seperti karet, sawit dan lada), sektor perikanan, sektor perdagangan 

dan jasa, sektor perumahan. Berbagai inisiatif para aparatur pemerintah 

daerah sangat diperlukan dalam mencari alternatif sumber penerimaan 

lainnya yang akan membantu meningkatkan pendapatan daerah baik 

dari peningkatan pajak daerah, retribusi daerah atau pendapatan lain 

daerah yang sah. Kemudian daerah diharapkan mampu menekan 

belanja atau pengeluaran daerah terutama belanja pegawai agar tidak 

terjadi ketimpangan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa diharapkan 

dapat menambah analisis pengaruh kinerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Menambah rasio keuangan daerah yang lebih kompleks 

seperti menambah rasio kapasitas fiskal sehingga bisa membandingkan 

antara hasil kebutuhan fiskal dengan kapasitas fiskal. Selain itu, 

peneliti hanya melakukan penelitian yang bersifat studi kasus, jadi bagi 

peneliti selanjutnya bisa menganalisis kinerja dengan konteks lebih 

luas dan menyeluruh ataupun melakukan perbandingan dengan 

Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
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